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MODEL ISU KONTROVERSIAL DALAM
PEMBELAJARAN PKN SEBAGAI SOLUSI

MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERFIKIR KRITIS
SISWA

Udin Erawanto
STKIPPGRIBIitaT

Email : erawantoudin @yahoo.com

Abstrak : Model isu kontroversial dalam pernbelajaran PKn membahas topik yang tidak
sependapat diterima oleh masyarakat. Melalui model pernbelajaran isu kontroversial dapat

diberdayakan ketrampilan berfikir kritis peserta didik. Langkah-langkah pembelajaran isu

kontroversial adalah (1) guru dan siswa melakukan brainstorming mengenai isu-isu kontroversial
yang akan dibahas (2) siswa berkelompok memilih salah satu kasus untuk dikaji (3) siswa
rnelakukan inkuiri, mengundang nara sumber, membaca buku, mengumpulkan informasi lain (4)

siswa menyaj ikan/mendiskusikan hasil inkuiri, mengajukan argumentasi, mendengarkan counter-

argument atau opini lain (5) siswa menerapkan konsep, generalisasi, teori ilmu sosial untuk
secara akademis menganalisis permasalahan.

Abstract: Model controversial issues in the teaching Civics discuss topics that are not ac-

cepted by the public disagrees. Through learning model controversial issues can be empowered

critical th inking skills of learners. Learn ing steps controversial issues are ( I ) the teacher and

students brainstorm about controversial issues to be discussed (2) student group choose one of
the cases to be studied (3) students doing inquiry, invited speakers, reading books, collecting
information otier (4) students to present/discuss the results ofan inquiry, argue, listen to counter-

arguments or opinions other (5) students apply concepts, generalizations, theories of academic

social science to analyze problems.

PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan memiliki pe-

ranan penting sebagai wahana untuk mengem-
bangkan kemampuan, watak dan karakter warga

negaxa yang demokatis dan bertanggungjawab.
Dalam mencapai hal tersebut, Pendidikan Kewar-
ganegar m perlu segera dikembangkan dan

dihnngkan dalarn benhrk standar nasional, standar

materi serta model-model pembelajaxan yang

efektif dengan memperhatikan empat hal yaitu,
pertarna; P endidikan Kewarganegaraan perlu
mengembangkan kemampuan dasar terkait de-

ngan kemampuan intelektual, sosial (berfikir,

bersikap, benindak serta berpartisipasi dalam
hidup masyarakat). Kedn;Pendidikan Kewar- .

ganegaraan perlu mengembangkan daya nalar
peserta didik/siswa pengembangan kecerdasan,

tanggungjawab dan partisipasi warga neg.ra se-

bagai landasan pengembangan nilai dan prilaku

demoher;i. Keti ga; Pendidikan kewarganegara-

an perlu mengembangkan pendekatan pembela-

j aran yang lebih inspriratif dan partisipatif dengan

menekarkan pada pelatihan penggunaan logika
dan penalaran. Ke enxpat;KelasPendidikan Ke-
warganegaraan sebagai laboratorium demokasi
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bukan sekedar membututrkan pemahaman, sikap,
dan perilaku demokrasi melalui mengejar meng-
aj ar demokrasi, tetapi memerlukan model pem-
belajaran yang secara langsr.rng menerapkan cara
hidup berdemokrasi .

Sehubungan hal tersebut pembelaj aran pen-
didikan kewarganegaraan hans berorientasi pada
paradigrna baru yang beralih dari behavioristik ke
konstruktivistik. Dalam implementasinya Tyler
(dalam Suyono dan Hariyanto :20 1 I : 1 09) meng-
ajukan beberapa saran yang berkaitan dengan
rancangan pembelajarankonstruktivistik antara
lain (1) memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan gagasan dalam bahasanya
sendiri (2) memberi kesempatan kepada siswa
unhk berfikir tentang pengalamannya sehingga
menjadi lebih kreatifdan imaj inatif (3) Memberi
kesempatan kepada siswa untuk mencoba
gagasan baru (4) Memberi pengalaman yang ber-
hubtmgan dengan gagasan yang telah dimiliki sis-
wa (5) Mendorong siswa untuk memikirkan per-
ubahan gagasan mereka (6) Menciptakan ling-
krmgan belajar yang kondusif.

Melalui pendekatan kontruktivistik peserta
didik diberdayakan dalam proses pembelaj aran.
Guru tidak lagi mendominasi kelas. Siswa diberi
kesempatan terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Keberadaan guru memotivasi pe-
serta didik supaya lebih berani mengembangkan
potensi yang dimilikinya baik yang terkait dengan
ketrampilan dan kemampuan berfikir kitis dan
kreatifirya. Peran gwu menciptakan suasana bel-
ajar kondusifyang memban siswa mengembang-
kan potensinya melalui kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran PKn dengan paradig-
ma baru memiliki kamkteristik sebagai berikut ( i )
membelajarkan dan melatih siswa berfikir kritis
(2) membawa siswa mengenal, memilih dan me-
mecahkan masalah (3) melatih siswa dalam berfikir
sesuai dengan metode ilmiah (4) melatih siswa
r.urtr.rk berfikir dengan ketrampilan sosial lain yang
sejalan dengan pendekaan inkuiri.

Untuk dapat mewujudkan paradigma baru
PKn, diperlukan komitmen guru pKn supaya
lebih aktif, keatif dan inovatif dalam mengem-
bangkan model-model pembelajaran yang lebih
memberdayakan dan memanusiawikan peserta
didik. Salah satu model pembelajaran yang da-
pat digunakan dan dikembangkan guru pKn se-
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bagai solusi memberdayakan siswa supaya da-
pat berfikir kritis adalah model isu kontroversial.
Komalasari (201 1 :261) mengemukakan, melalui
model isu kontroversial ini kegiatan pembelajar-
an dapat dilakukan dengan menyajikan sesuatu
isu atau masalah akhral yang mudah diterima oleh
seseorang atau kelompok, tetapi juga mudah
ditolak oleh kelompok lain. Melalui perbedaaa
pendapat tentang sesuatu isu atau masalah, ma-
teri isu kontroversial secara langsung membang-
kitkan kemampuan berfikir siswa.

MODEL PEMBELAJARAN ISU
KONTROVERSIAL DALAM PKN

Zubaedi (201 1:185) menjelaskan, model .

pembelaj aran adalah pola yang digunakan seba-
gai pedoman dalam merencanakan pembelajar-
an di kelas dan tutorial. Sedangkan isu
kontroversial menutut Komalasari (2011 :269)
adalah sesuatu yang mudah diterima oleh seseo-
rang atau kelompok, tetapijuga mudah ditolak
oleh orang atau kelompok lain. Dengan demikian
yang dimaksud model pembelajaran isu
kontroversial dalam pembelajaran PKn adalah
membahas topik yang tidak sependapat diteri-
ma oleh masyarakat. Siswa belajar untuk menge- '

mukakan pendapat, mendengarkan opini orang
lain, mencari informasi, menyadari adanya per-
bedaan, membangun empati dan pengertian, ur-
hrkkemudianmengambil kesimpulan.

KEUNTUNGAN MODEL PEMBEL.
AJARAN ISU KONTROVERSIAL

Komalasari (2010 :269) mengemukakan,
keunhrngan model pembelqjaran isu kontoversial
adalah melalui pendapat yang berbeda orang da-
pat mengembangkan pendapat baru yang lebih
baik. Disini terjadi proses berfikir tingkar tinggi
(menganalisis, menyintesis dan mengevaluasi).
Wiraatrnadj a j uga mengemukakan, keunhrngan
menggunakan model pembelajaran isu '

kontroversial adalah (1) mengajarkan kepada sis-
wa ketrampilan akademis untuk membuat hipo-
tesis, mengumpulkan evidensi, menganalisis data,
dan menyajikan hasil inkuiri (2) Melatih siswa
untuk menghadapi kehidupan sosial yang kom- '

pleks dengan ketrampilan berkomunikasi, mena-
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namkan rasa empati, memengaruhi orang lain,
toleran, bekerjasama (3) karena isu-isu yang
dibahas berguna untuk mempelajari studj kasus
dengan memahami penggunaan konsep,
generalisasi, dan teori ilrnu-ilrnu sosial.

Langkah-Langkah Model pembelajaran
Isu Kontroversial

Hasan sebagaimana dikutib Komalasari
(20 1 0 :27 0) mengemukakan langkah-langkah
model pembelajaran isu kontroversial sebagai
berikut ; Langkah pertama, guru menyajikan
materi yang mengandung isu kontroversial. pe-
nyajian ini dapat dilakukan melalui penjelasan
gruu, atau siswa membaca dan mendengar isu
kontroversial yang telah disiapkan guru. Lang-
kah kedua, gxlmengundang berbagai penda-
pat disertai argumentasi dari siswa mengenai isu
tersebut. Pendapat-pendapat yang berbeda dii-
dentifikasi sebagai isu kontrovers ial. Langkah
ke tiga, isnkontroversial yang sudah dapat dii-
dentifikasi dijadikan bahan diskusi. Setiap orang
dapat menjadi pembela atau penyerang suatu
pendapat. Diskusi yang dilakukan ini unhrk me-
lihat kekuatan dan kelemalnn pendapat masing-
masing. Kegiatan kelas tidak perlu diarahkan
untuk mendapatkan kesepakatan-kesepakatan.
Keguatan kelas tidak perlu diarahkan unnrk men-
dapatkan kesepakatan-kesepakatan. Dalam me-
narik kesimpulan guru dan siswa melihat kele-
mahan dan keunggulan masing-masing pendapat.

Sedangkan Mraatmadj a j uga mengemuka-
kan langkah-langkah pembelajaran dengan meng-
gunakan isu kontroversial adalah ( 1 ) guru dan sis-
wa melakukan brainstorming mengenai isu-isu
controversial yang akan dibahas (2) siswa
berkelompok memilih salah satu kasus untuk
dikaji (3) siswa melakukan inkuiri, mengundang
nara sumber, membaca buku, mengumpulkan in-
formasi lain (4) siswa menyajikan/mendiskusikari
hasil inkuiri, margajukan argumentasi,
kan counter-argument atau opini lain (5) siswa
menerapkan konsep, generalisasi, teori ilmu so-
sial rmtuk secara akademis menganalisis perma-
satahan.

KONSEP PENDIDIKAN KEWAR.
GANEGARAAN

Dalam sistem pengembangan kurikulum ting-
kat satuan pendidikan saat ini, tuj uan pendidikan

Kewarganegaraan mengacu pada standar isi mata
pelaj aran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai-
mana yang tercantum dalam lampiran
Permendiknas nomor 2212006, yang menyata-
kan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat
mempersiapkan peserta didik menjadi warga '

negara yang memiliki komitmen kuat dan kon-
sisten untuk mempertahankan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Dalam standar isi dikemu-
kakan pula bahwa mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan merupakan mata pelajaran .

yang memfokuskan pada pembentukan warga
negara yang memahami dan mampu melaksana-
kan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh panca-

siladanUUD 1945.

Tujuan PKa untukjenjang SD,SMp, dan
SMA tidak berbeda- Semuanya berorientasi pada
pengembangan kemampuan /kompetensi peserta
didik yang disesuaikan dengan tingkat perkem-
bangan kejiwaan dan intelektual, emosional, dan
sosialnya. Secara rinci, mata pelajaran Pendidik-
an Kewarganegaraan bern:juan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut ( 1 ) berpi-
kir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menanggapi isu kewargaenagaraan (2) berparti- '

sipasi aktifdan bertanggungjawab , dan bertin-
dak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,
berbangsa dan bemegara, serta anti korupsi (3)
Berkembang secara positif dan demokatis un-
tuk membentuk diri berdasarkan karakter-
karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup
bersama dengan bangsa-bangsa lairurya (4) ber-
interaksi dengan bangsa-bangsa lain dalam
percaturan dunia secara langsung atau tidak lang-
sung dengan memanfaatkan teknologi informasi .

dan komunikasi.

Adapun rLrang lingkup mata pelaj aran Pen-
didi kan Kewarganegaraan sebagaimana termuat
dalam standar isi (Permendiknas Nomor 22l
2005) sebagaimana dikutib Wahab dan Sapriya 

.
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kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah
pemuda, keutuhan NKRI partisipasi dalam
pembelaannegara, sikap positifterhadap negara
kesatuan republik Indonesia, keterbukaan dan
jaminan keadilan (2) Norma, hukum dan
peraturan, meliputi; terrib dalam kehidupan kelu_
arga, tata teltib di sekolah , noema yang berlaku
di masyarakat, peraturan-peraturan daerah,
norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bemegar4 sistem hukum dan peradilan nasional,
hukum dan peradilan intemasional (3) Hak Asasi
Manusia meliputi; hak dan kewaj iban anak, hak
dan kewaj iban anggota masyarakat, instrumen
nasional dan internasional HAM, pemajuan
penghormatan dan perlindungan HAM (a) Ke-
butuhan warga negara meliputi; hidup gotong
royong, harga diri sebagai warga masyarakat,
kebebasan berorganisasi, kemerdekaan menge-
luarkanpendapat, menghargai keputusan bersa-
ma, prestasi diri, persamaan kedudukan warga
negara (5) Konstitusi negara meliputi; proklamasi
kemerdekaan dan konstitusi yang pertama,
konstitusi-konstitusi yang pemah digunakan di
Indonesia, hubrurgan dasar negara dan konstitusi
(6) Kekuasaan dan politik meliputi; pemerintah-
an desa dan kecamatan, pemerintahan daerah
dan otonomi, pemerintahan pusat, demokasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokasi
menuju masyarakat madani, sistem pemerintah-
an, pers dalam masyarakat demokasi (7) pan-
casila meliputi; kehidupan Pancasila sebagai da-
sar negara dan idiologi negara, proses perunusar.l
Pancasila sebagai dasar negara, pengamalan ni-
lai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
Pancasila sebagai idiologi terbuka (8) Globalisasi
meliputi; globalisasi di lingkungannya, politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, dampak
globalisasi, hubr"urgan intemasional dan organisa-
si intemasional, dan mengevah 

'asi globalisasi.

Pengertian Berfikir Kritis

Proses berfikir merupakan suahl pengalam-
an memproses persoalan urtuk mendapatkan dan
menenflkan suatu gagasan yang baru sebagai ja-
waban dari persoalan yang dihadapi. Suryo-
subroto (2009: 193) mengungkapkan, berfikir
kritis adalah proses mental untuk menganalisis
informasi. Informasi didapatkan melalui penga-
maten nenoalomoh L^'-.'-il.-.: J^- *^*L^^^
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Lebih lanjut dikatakan, peserta didik berfikir kitis
ditunjukkan dengan kemampuan menganalisis
masalah secara kritis dengan pertanyaan
mengapa?, mampu menr.urj ukkan perubahan-per-
ubahan secara detail, menemukan penyelesaian
masalah yang lolzng lazim, memberikan ide yang
belum pemah dipikirkan oleh orang lain, mem-
berikan argument dengan perbandingan atau per-
bedaan.

Gilholly (dalam Wijay a (2007 :7 1) menge-
mukakan tentang berfikir dan berfikir kitis. Di-
ungkapkan berfikir merupakan serentetan pro-
ses-proses kegiatanmerakit, menggunakan, dan
memperbaiki model-model simbolik internal. '

Model-model itu dapat berbentuk tiga macam,
yute. pertamawujud ciptaan yang mewakili suatu
kenyataan seperti dalam hal ilmu pengetahuan,
semua yang dinyatakannya berupa ekspresi ha-
sil pengamatan fakta. Model-model yang
diciptakannya bersifat mewakili eksistensi ben-
da yang terdapat dalam lingkungan. Kedua,
model kenyataan hasil membayangkan sesuatu
peristiwa tertentu seperti dalam hal cerita fiksi, si
pengarang merakit cerita dalam sebuah adegan .

tertentu dalam suatu kenyataan..Ketiga, model
abstrak yang dilukiskan dalam pikimn dan pera-
saan seperti dalam hal pelaj aran matematika dan
musik. Dalam berfikir orang menggunakan
simbol-simbol tertentu dan berproses dalam otak
(mind) secara intemal.

Untuk mengembangkan kemampuan
berfikir, ada tiga pendekatan yang dapat diguna-
kan, Pertama, mengajar untuk berfikir; upaya
yang harus dilakukan guru dalam membina siswa
pandai berfikir adalah menciptakan kondisi ling-
kungan yang kondusif baik di dalam kelas mau-
pun diluar kelas. Strategi mengajar lebih banyak
ditampilkan ketrampilan memecahkan masalah
dari pada menyampaikan pengetahuan. Pertanya-
an yang diajukan guru dan siswa menj adi kunci
pelaksanaan metode problem solving. Perlanyyan
dimunculkan dari ligkungan yang tersidia yang
telah ditata sedemikian rupa untuk bahan berdkir
Melalui perlanyaan-pertanyaan itu siswa mulai
mengembangkan cara-cara berfikir tertentu ,

dibawah bimbingan minimal gr:runya, mersfasfer
dan menggeneral i sasi pengetahuan dan
ketrampilannya ke dalam situasi dan kondisi lain.
Kedua, mengajar tentang berfikir; pengertian
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merujuk kepada pengaj aran tentang strategi
ketampilan berpikir, melatih cara-cara berfikir
laeatif dan loitis dalam menangani masalah yang

sedang dihadapinya. Guru mesti menyadari ten-
tang definisi berfikir sertaperbedaan-perbedaan

dalam cara-cara berfikir siswa yang satu dengan
siswa lairurya. Perbedaan itu dapat dilihat pada
setiap pelajaran yang sedang dipelajarinya, me-
reka menggunakan strategi berfikir terlentu da-

lam mempelajari matapelajarannya di sekolah.
Guru berfungsi sebagai pengarah, artinya guru
bertugas mengalihkan cara-cara berfikir mereka
ke dalam cara-cara berfrkir yang lebih baik, yaitu
cara-cara berfikir keatif dan kitis. Kerrga, meng-
aj ar mengenai berfikir; pengertiannya berpusat
pada upaya membina sioswa sadar akan keter-
batasan-keterbatasan dirinya dan proses-proses
yang dilakukan oleh orang lain dalam berfikir,
dalam situasi kehidupan nyata. Pendekatan ini
disebut pengenalan medan (metakognisi), yaitu
melibatkan siswa dalam merefleksi informasi dan

bagaimana mereka memecatkan masalah. Griru
membimbing siswa temmpil merencanakan semra

mandii , memantau dan mengkaj inya proses-pro-

ses berfikir secara cermat.

Sedangkan berfikir kitis adalah kegiatan
menganalisis ide atau gagasan kearah yang lebih
spesifik, membedakannya secara tajam, memi-
lih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembang-

kannya kearah yang lebih sempurna . Materi
ketrampilan berfikir kritis mencakup ha.l-hal se-

bagai berikut ( 1 ) membedakan fakta ya.ng dapat

diuj i dengan tuntutan nilai yang berlaku (2) mem-
bedakan informasi relevan dan tidak relevan,
tuntutan atau lasan-alasannya (3) menentukan
ketelitian fakta dari sebuah pertanyaan (4) me-
nenhrkan derajat kedibilitas sumber (5) mengi-
dentifikasi argumentasi yang bersifat ganda (6)
mengidentifikasi asumsi yang tidak dinyatakan
(7) menditeksi penlmpangan-penyimpangan (8)

mengidentifikasi buah pikiran yang keliru agar
menjadi logis (9) memperkenalkan ketertautan
logis dalam reasoning ( 1 0) menentukan besamya
kekuatan argumentasi dan tuntr.rtannya.

Lebih lanjut Wijaya (2007:73) mengemuka-
kan, parapeneliti dan ahli kurikulum menekan-
kan perhatiannya terpusat pada dua ienis sum-

ber berfikir yaitu sumber kognitifdan sumber stra-

tegi kopitif Sumber kognitif mencakup konsep,

muslihat disamping alat-alat verbal yang dibu-
nrhkan. Maksudnya adalah untuk memberi nama

dan memahami benda-benda yang dilihat, dialami

dan dirasakan. Mereka menciptakan urutan-urut-

an berfikfu dan memecltkan masalah. Blagg (da-

lam Wij aya,2007:74-75) mengungkapkan con-
toh-contoh sumberkognitifberdasmkankonsep, .

ketrampilan, pengetahuan dan alat-alat verbal
pada Tabel 1 .

Ciri-Ciri Berfi kir Kritis

Wijaya (2007 :72-73) mengemukakan ciri-'
ciri berfikir kitis sebagai berikut ( 1) mengenal

secara rinci bagian-bagian dari keseturuhan (2)
pandai menditeksi permasalahan (3) mampu
membedakan ide yang relevan dengan yang ti-
dak relevan (4) mampu membedakan fakta de- .

ngan fiksi atau pendapat (5) mampu mengidenti-

fikasi perbedaan-perbedaan atau kesenj angan-

kesenjangan informasi (6) Dapat membedakan

argumentasi logis dan tidak logis (7) mampu me-

ngembangkan criteria atau standar penilaian data .

(8) suka mengumpulkan data untuk pembuktian

factual (9) dapat membedakan diantara kitik
membangun dan merusak (10) mampu mengiden-

tifikasi pandangan perspektifyang bersifat gan-

da yang berkaitan dengan data (11) Mampu
mengetes asumsi dengan cermat ( I 2) mampu
mengkai i idea yang bertentangan dengan peristi-

wa dalam lingkungan (13) mampu mengiden-
tiifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan ben-

da seperti dalam sifat, bentuk, wujud (14) mam-

pu mendaftar segala akibat yang mungkin tel adi

atau altematif pemecahan terhadap masalah, ide,

dan situasi. (15) mampu membuat hubmgan yang

berurutan antaxa satu masalah dengan masalah

lainnya ( I 6) mampu menaril< kesimpulan
generalisasi dari data yang telah tersedia dengan .

data yang diperoleh dari lapaagan ( l7) mampu
menggambarkan konklusi dengan cermat dari
data yang tersedia ( 1 8) mampu membuat prediksi

dari informasi yang tersedia ( 1 9) dapat membe-

dakan konklusi yang salah dan tepat terhadap 
.

informasi yang diterimannya (20) mampu mena-

rik kesimpulan dari data yang telah ada dan

terseleksi (21) mampu membuat inteprestasi pe-

ngertian, definisi, reasoning dan isu yang

kontreversi (22) sanggup memberikan
-- ^---L..1-r:^- -^-L..1.+:^- l.^-.1,,^;6 /12\ *-'-^,'
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Tabel I
Sumber Kognitif Berdasarkan Konsep, Ketrampilan, Pengetahuan, dan Alat-alat Verbal

Contoh-contoh

analogi, tamsil, kiasan (metapor)

Menulis jelas dan akurat
Menaruh perhatian terhadap hal-hal yang spesifik.
Mengenal dan menginterpestasikan tanda-tanda atau ciri dan
referensinya-

Mengenal dan menginterprestasikan perintah-perintah yang implisit.
Mendengar
Membaca sekilas lintas dan menelitinya secara sistematis
Membedakan informasi relevan dan tidak relevan.
Menghitung dan menyisihkan
Membuat label, memberi kode, membuat ringkasan
Melukis gambar, membuat diagram, charts.

Memahami kode-kode umum, simbol dan atau kebiasaan.
Merekord infromasi dalam dalam beberapa bentuk yang berbeda
Menciptakan gambar benda-benda dan peristiwa yangjelas danpenuh
sernangat

Menyingkat sebuah karangan
Berimajinasi dan melakukan diskusi Brainstorming
Memberikan perintah yang jelas dan cermat
Mengikuti pelaj aran secara cemat
Menganalisis tahapan dan urutar -urutan tugas
Menlusrm sinstesis bagian-bagian ke keselunrhan
Membangun, merakit, mereorganisasi, mendisain
Melukiskan, membandingkan dan mengelompokkan
Memahami isi pembicaraan dalam rapat-rapat, menganti waktu daa
tempat.
Memahami hubungan antar waktu dan tempat.
Menggrurakan surat-surat ruj ukan.
Memahami dan melaksanakan pengaxahan orang lain
Membuat pola dan hubungannya satu sama lain menurut waktu dan
tempat.
Sanggup mempertimbangkan perbedaanpandangan dan perasaan.

Memahami hakekat penyimpangan-penyimpangan danbunrk sangka.

Menagani sumber-sumber informasi secara simultan.
Mengetahui teknik menambah kesan sepefti dalam hal
memvisualisasi, melatih, melaborasi dan menemoteknik.

Verbal Memiliki alat-alat verbal yang tepat rurhrk memberi nama benda-
benda yang diamati, dialami dan dirasakan , seperti dalam hal:
a. penguasaan ketrampilan, pengetahuan, dan konsep
b. Pengembangan dan aplikasi startegi kognitif.
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Tabel 2

Indikator Ketrapilan Berfikir Kritis dalam PKn

No Ketrampilan berfikir Sub Ketrampilan berfikir Penjelasan
kritis kritis

I memberikan penjelasan a. Memfokuskan 1) Mengidentifikasi atau

sederhana ( elernentary pertanyaan merumuskan pertanyaan

clarification) 2) Mengidentifikasi kriteria-
kriteria untuk
mempertimbangkan jawaban
yang mungkin

3) Menjaga kondisi pikiran
b. Menganalisis argumen l) Mengidentifikasi kesimpulan

2) Mengidentifikasi alasan
3) Mengidentifikasi alasan yang

tidak d inyatakan
4) Mengidentifikasi

ketidakrelevanan dan
kerelevanan

5) Mencari persamaan dan
perbedaan

6) Merangkum
c. Beftanya dan 1) Mengapa

menjawab pertanyaan 2) Apa intinya
klarifikasi dan 3) Apa contohnya
peftanyaan yang 4) Bagaimana menerapkannya
menantang dalam kasus tersebut

2 Membangun a. Mempertimbangkan 1) Ahli
ketrampilan dasar (basic kredibilitas suatu 2) Tidak adanya conflict interest

suppod) sumber 3) Menggunakan prosedur yang
ada

b. Mengobservasi dan l) Ikut terlibat dalam
mernpertimbangkan menyimpulkan
hasil observasi 2) Dilaporkan oleh pengamat

send iri
3) Mencatat hal-hal yang

d iinginkan
3 Membuat inferensi a. Membuat deduksi dan l) Kelompok yang logis

(inferring) mempertirrbangkan 2) Kondisi yang logis
hasil deduksi

b. Mernbuat induksi dan l) Membuat generalisasi

mempertimbangkan 2) Membuat kesimpulan dan

hasil induksi h ipotesis

c. Membuat dan 1) Latar belakang fakta
mempertimbangkan 2) Penerapanprinsip-prinsip
nilai keputusan 3) Memikirkan alternatif

4 Membuat penjelasan a. Mengidentifikasi l) Penawaran secara irnplisit
lebih lanjut (advanced asumsi 2) Asumsi yang diperlukan
clarification)

5 Mengatur strategi dan a. Memutuskan suatu l) Mengidentifikasi masalah

taktik (strategies and tindakan 2) Merumtrskan alternatifyang
tactics memungkinkan

3) Memutuskan hal-hal Yang akan



mengklasifikasi informasi dan ide (24) mampu
menginteprestasi dan menj abarkan informasi ke

dalam pola atau bagian-bagian tefientu (25) mam-
pu menginterprestasi dan membuat flow chart
(26) mampu menganalisis isi, unsure, kecende-
rungan , pol4 hubungan, prinsip, promosi dan bias
(27) sanggup membuat reasoning berdasarkan
persauua-percanvurn (analog) (28) mampu mem-
bandingkan danmempertentangkan yangkontras
(29) sanggup menditeksi bias atau penyimpang-
an-penyimpangan (30) terampil menggunakan
sumber-sumber pengetahuan yang dapat
dipercaya (3 1) mampu menginteprestasi gambar
atau kartun (32) mampu menentukan hubrurgan
sebab akaibat (3 3) mampu membuat konklusi
yang valid.

Indikator Ketrapilan Berfikir Kritis dalam
PKn

Ennis sebagaimana dikutib Komalasari
(2010:266) mengemukakan indikator berfikir
kritis. Dikatakan, indikator berfikir kitis terdiri
atas (1) memberikan penjelasan sederhana (el-

ementary clarification) (2) membangun ke-
trampilan dasar (basic support) (3) membuat
inferensi (inferring) (4) membuat penjelasan lebih
lanjut (advanced clarification) dan (5) mengatur
stategi dan taktik (strategies and tactics). Uraian
masing-masing indikator dijelaskan dalam Tabel

2.

Adapun indikator ketrampilan berfikir kitis
dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganega-
raan sebagaimana dikemukakan L.M. Sartoreli
(1989) adalah (1) mengambil keputusan pro-
kontra dengan alasan-alasan (2) memberikan
contoh dan argumentasi yang berbeda dari yang

sudah ada (3) menerima saran dad orang lain rmtuk
mengembangkan ide-ide baru (4) mencari dan
memaparkan hubungan antaramasalah atau peng-

alaman lain yang relevan (5) menghubungkan
masalah khusus yang menj adi subj ek diskusi de-

ngan prinsip yang lebih bersifat umum (6) mena-

nyakan pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan

beraturan (7) meminta klarifikasi (8) Meminta
elaborasi (9) menanyakan sumber informasi ( I 0)
berusaha i.rntuk memahami (l 1 ) mendengarkan
dengan hati-hati ( 1 2) mendengarkan agar pikiran
terh,rlza /1 1\ herhioqrr rlenoen hahoc rlen her-
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cari dan memberikan ide serta pilihan vmiasi.

PENUTUP

Isu kontroversial adalah sesuatu yang mu-
dah diterima oleh seseorang atau kelompok, te-
tapi j uga mudah ditolak oleh orang atau kelom-
pok lain. Model pembelajaran isu kontroversial
dalam pembelajaran PKn adalah membahas to-
pik yang tidak sependapat diterima oleh masya-
rakat. Siswa belaj ar untuk mengemukakan pen-

dapat, mendengarkan opini orang lain, mencari
informasi, menyadari adanya perbedaan, mem-
bangun empati dan pengertian, unflI( kemudian
mengambil kesimpulan. Melalui model pembela- 

'

jaran isu kontroversial dapat diberdayakan
ketrampilan berfikir kritis peserta didik. Berfrkir
kitis adalah kegiatan menganalisis ide atau
gagasan kearah yang lebih spesifik, membe-
dakannya secara tajam, memilih, mengidentifi ka-

si , mengkaji dan mengembagkannya kearah yang

lebih sempuma

Langkah-langkah pembelajaran isu kon-
troversial adalah (1) guru dan siswamelakukan
brainstorming mengenai isu-isu controversial yang

akan dibahas (2) siswa berkelompok memilih
salah satu kasus untuk dikaji (3) siswa melaku-
kan inkuiri, mengr.mdang nara sumber, membaca
buku, mengumpulkan informasi lain (4) siswa
menyaj ikan/mendiskusikan hasil inkuiri,
mengajukan argumentasi, mendengarkan counter-

argument atau opini lain (5) siswa menerapkan

konsep, generalisasi, teori ilmu sosial untuk se-

cara akademis menganalisis permasalahan.

Kermtungan menggunakan model pembela- 
.

jaran isu kontroversial adalah (1) mengajarkan
kepada siswa ketrampilan akademis unhrk mem-

buat hipotesis, mengumpulkan evidensi, menga-

nalisis data, dan menyaj ikan hasil inkuiri (2) Me-
latih siswa untuk menghadapi kehidupan sosial

yang kompleks dengan ketrarnpilan berkomuni-
kasi, menanamkan rasa empati, memengaruhi
orang lain, toleran, bekerjasama (3) karena isu-

isu yang dibahas ber$ma Luituk mempelajari str-rdi

kasus dengan memahami penggunaan konsep,

generalisasi, dan teori ilmu-ilmu sosial.
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